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Abstract 

The Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) program through internship activities 

provides opportunities for students to be directly involved in the professional world and 

community service. This study aims to analyze the role of entrepreneurship education 

and productive business mentoring implemented by KSP CU Bathera Sejahtera 

Maumere in improving the business capacity of its members. The research employed a 

descriptive qualitative approach, with data collected through observation, interviews, 

and documentation during the internship program. The results indicate that 

entrepreneurship education and productive business mentoring make a positive 

contribution to enhancing entrepreneurial knowledge, financial management, and 

business sustainability among cooperative members. Therefore, structured and 

continuous mentoring programs need to be further developed to strengthen the 

economic independence of cooperative members. 
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 Abstrak  

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui kegiatan magang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam dunia kerja 

dan pengabdian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha produktif yang dilaksanakan oleh 

KSP CU Bathera Sejahtera Maumere terhadap peningkatan kapasitas usaha anggota. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan 

magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

pendampingan usaha produktif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pengetahuan kewirausahaan, pengelolaan keuangan, serta keberlanjutan usaha anggota. 

Dengan demikian, program pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan perlu 

terus dikembangkan guna meningkatkan kemandirian ekonomi anggota koperasi. 

 

Kata kunci : pendidikan kewirausahaan, pendampingan usaha, kredit produktif, 

koperasi kredit, MBKM. 

 

 

LATAR BELAKANG  

Perkembangan perekonomian nasional yang ditandai dengan meningkatnya peran 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menuntut adanya sistem pendukung yang tidak 

hanya berfokus pada penyediaan modal, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia pelaku usaha. Koperasi simpan pinjam khususnya koperasi kredit, memiliki posisi 

strategis sebagai lembaga keuangan berbasis keanggotaan yang berorientasi pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini, kredit usaha produktif menjadi 

instrumen penting untuk mendorong pertumbuhan usaha anggota. Namun demikian, 

pengalaman empiris menunjukkan bahwa pemberian kredit tanpa disertai peningkatan 

pengetahuan kewirausahaan dan pendampingan teknis berpotensi menimbulkan masalah, 

seperti ketidakefisienan pengelolaan usaha, rendahnya kemampuan manajemen keuangan, 

serta meningkatnya risiko kredit bermasalah  

KSP CU Bathera Sejahtera Maumere sebagai salah satu koperasi kredit yang beroperasi 

di Kabupaten Sikka memiliki komitmen kuat dalam memberdayakan anggota melalui 

penyediaan kredit usaha produktif yang disertai dengan pendidikan kewirausahaan dan 
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bimbingan teknis. Pendidikan kewirausahaan dipandang sebagai proses pembelajaran yang 

bertujuan menumbuhkan pola pikir wirausaha, meningkatkan kemampuan perencanaan usaha, 

serta membentuk sikap mandiri dan bertanggung jawab dalam mengelola usaha. Melalui 

program ini, koperasi tidak hanya berperan sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai 

fasilitator pembelajaran dan pendamping bagi anggota dalam mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan bimbingan teknis di KSP CU Bathera 

Sejahtera Maumere dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, seperti pendidikan dasar anggota, 

pelatihan kewirausahaan, sosialisasi pengelolaan keuangan, serta pendampingan lapangan. 

Berdasarkan laporan magang MBKM, ditemukan bahwa tingkat pemahaman dan kesiapan 

anggota dalam mengelola usaha sangat beragam. Sebagian anggota mampu memanfaatkan 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan, 

sementara sebagian lainnya masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan materi pelatihan 

ke dalam praktik usaha sehari-hari. Variasi kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pendidikan kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial ekonomi, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman usaha anggota  

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui kegiatan magang 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses pendidikan dan 

pendampingan usaha di koperasi. Keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas operasional, 

monitoring usaha, serta interaksi langsung dengan anggota memungkinkan diperolehnya 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika pelaksanaan kredit usaha produktif. 

Melalui magang ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga sebagai 

bagian dari proses pembelajaran bersama antara koperasi dan anggota, sehingga pengalaman 

magang menjadi sumber data empiris yang relevan untuk dikaji secara ilmiah  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana implementasi pendidikan kewirausahaan dan bimbingan teknis 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas dan kinerja usaha anggota penerima kredit usaha 

produktif di KSP CU Bathera Sejahtera Maumere. Kajian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang utuh mengenai praktik pendampingan usaha berbasis koperasi, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta merumuskan rekomendasi strategis 

guna meningkatkan efektivitas program kredit produktif dan pemberdayaan ekonomi anggota. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan 

bimbingan teknis pada anggota penerima kredit usaha produktif di KSP CU Bathera Sejahtera 

Maumere. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap realitas sosial, pengalaman, 

serta persepsi subjek penelitian secara komprehensif sesuai dengan konteks lapangan selama 

pelaksanaan magang MBKM. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di KSP CU Bathera Sejahtera Maumere, Kabupaten 

Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian meliputi pengurus koperasi, staf 

pendamping usaha, serta anggota koperasi penerima kredit usaha produktif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan magang, wawancara 

dengan pihak terkait, serta studi dokumentasi terhadap laporan kegiatan, data kredit, dan arsip 

koperasi. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, sehingga hasil 

penelitian mencerminkan kondisi empiris yang sebenarnya di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di KSP CU Bathera 

Sejahtera Maumere. Subjek penelitian meliputi pengurus koperasi, staf pendamping, dan 

anggota penerima kredit usaha produktif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung 

selama kegiatan magang, wawancara dengan pihak terkait, serta studi dokumentasi terhadap 

laporan dan arsip koperasi. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha produktif di KSP CU Bathera 

Sejahtera Maumere  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan ini mengkaji secara mendalam hasil pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan dan pendampingan usaha produktif di KSP CU Bathera Sejahtera Maumere 

dengan mengacu pada keseluruhan temuan dalam laporan akhir magang MBKM. Kondisi awal 

anggota menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih berada pada skala mikro 

dengan pengelolaan usaha yang bersifat tradisional. Keterbatasan utama tidak hanya terletak 

pada aspek permodalan, tetapi juga pada rendahnya kapasitas manajerial, minimnya pencatatan 
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keuangan, serta belum adanya pemisahan yang jelas antara keuangan usaha dan keuangan 

rumah tangga. Kondisi ini menyebabkan usaha sulit berkembang secara terencana dan 

meningkatkan risiko penggunaan kredit yang tidak optimal. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pemberian kredit usaha produktif tanpa dukungan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia berpotensi menimbulkan permasalahan keberlanjutan usaha dan kredit 

bermasalah.  

Pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh KSP CU Bathera Sejahtera 

Maumere berperan sebagai intervensi awal dalam meningkatkan kapasitas anggota. Pendidikan 

dasar keanggotaan dan pelatihan kewirausahaan tidak hanya memberikan pemahaman 

mengenai prinsip koperasi dan tanggung jawab anggota, tetapi juga menanamkan pola pikir 

wirausaha yang lebih terarah. Berdasarkan hasil magang, anggota yang aktif mengikuti 

pendidikan menunjukkan peningkatan kesadaran dalam mengelola usaha secara lebih disiplin, 

khususnya dalam perencanaan usaha dan pengelolaan modal. Pendidikan kewirausahaan 

berfungsi sebagai sarana transformasi sikap, dari sekadar menjalankan usaha untuk memenuhi 

kebutuhan harian menjadi usaha yang dikelola dengan orientasi keberlanjutan dan 

pengembangan jangka menengah. 

Pendampingan usaha produktif menjadi faktor penentu dalam efektivitas pendidikan 

kewirausahaan. Pendampingan yang dilakukan melalui kunjungan lapangan, monitoring usaha, 

dan konsultasi langsung memungkinkan koperasi memahami kondisi riil usaha anggota secara 

lebih komprehensif. Berdasarkan laporan magang, pendampingan membantu anggota dalam 

menerjemahkan materi pelatihan ke dalam praktik usaha sehari-hari, seperti pencatatan 

keuangan sederhana, pengelolaan arus kas, dan evaluasi penggunaan kredit. Pendampingan 

juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian risiko kredit, karena koperasi dapat lebih dini 

mengidentifikasi potensi permasalahan usaha anggota dan memberikan solusi yang sesuai 

dengan kondisi lapangan. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa anggota yang memperoleh pendampingan 

secara intensif cenderung mengalami peningkatan kinerja usaha dan menunjukkan tingkat 

kedisiplinan pembayaran angsuran yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan 

positif antara intensitas pendampingan dengan kualitas pemanfaatan kredit usaha produktif. 

Namun demikian, efektivitas pendampingan masih dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya 

pendamping dan luasnya wilayah pelayanan koperasi. Variasi latar belakang sosial ekonomi 

anggota juga memengaruhi kemampuan anggota dalam menyerap dan menerapkan materi 

pendampingan secara optimal. 
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Peran program magang MBKM dalam konteks ini memberikan nilai tambah yang 

signifikan. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan administrasi, penginputan data, monitoring 

usaha, serta pendampingan lapangan membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

program koperasi. Selain meringankan beban kerja petugas koperasi, kehadiran mahasiswa 

juga memperluas jangkauan pendampingan kepada anggota. Interaksi yang terbangun antara 

mahasiswa, petugas koperasi, dan anggota menciptakan proses pembelajaran dua arah yang 

memperkaya pengalaman semua pihak. Mahasiswa memperoleh pemahaman empiris 

mengenai praktik pemberdayaan ekonomi berbasis koperasi, sementara anggota memperoleh 

pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi antara pendidikan 

kewirausahaan, pendampingan usaha produktif, dan pengelolaan kredit usaha produktif 

merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi 

anggota KSP CU Bathera Sejahtera Maumere. Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kinerja usaha anggota, tetapi juga memperkuat keberlanjutan kelembagaan 

koperasi melalui perbaikan kualitas portofolio kredit. Dengan demikian, model pendampingan 

berbasis pendidikan kewirausahaan yang didukung oleh kolaborasi dengan perguruan tinggi 

melalui program MBKM berpotensi menjadi praktik baik (best practice) dalam pemberdayaan 

ekonomi anggota koperasi kredit. 

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan bimbingan teknis di KSP CU Bathera 

Sejahtera Maumere dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, seperti pendidikan dasar anggota, 

pelatihan kewirausahaan, sosialisasi pengelolaan keuangan, serta pendampingan lapangan. 

Berdasarkan laporan magang MBKM, ditemukan bahwa tingkat pemahaman dan kesiapan 

anggota dalam mengelola usaha sangat beragam. Sebagian anggota mampu memanfaatkan 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan, 

sementara sebagian lainnya masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan materi pelatihan 

ke dalam praktik usaha sehari-hari. Variasi kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pendidikan kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial ekonomi, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman usaha anggota (Cahyani et al., 2022). 

Dampak pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha terhadap kinerja usaha 

anggota terlihat dari peningkatan pemahaman manajemen usaha, perbaikan pencatatan 

keuangan sederhana, serta meningkatnya kedisiplinan pembayaran angsuran kredit. Anggota 

yang aktif mengikuti pendidikan dan pendampingan cenderung lebih mampu mengelola arus 

kas usaha, memanfaatkan modal secara produktif, serta merencanakan pengembangan usaha 

secara bertahap. Dampak positif ini tidak hanya dirasakan oleh anggota, tetapi juga oleh 
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koperasi melalui menurunnya risiko kredit bermasalah dan meningkatnya kualitas portofolio 

kredit usaha produktif. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa 

integrasi pendidikan kewirausahaan, pendampingan usaha, dan pengelolaan kredit produktif 

merupakan strategi efektif dalam pemberdayaan ekonomi anggota KSP CU Bathera Sejahtera 

Maumere, yang diperkuat melalui pelaksanaan program magang MBKM (Atas & Schumpeter, 

2023).  

Lebih lanjut, keberadaan mahasiswa magang MBKM turut memberikan nilai tambah 

dalam proses pendampingan dan administrasi koperasi, khususnya dalam kegiatan monitoring 

usaha, penginputan data, serta komunikasi dengan anggota. Keterlibatan mahasiswa membantu 

meringankan beban kerja petugas koperasi sekaligus memperluas jangkauan pendampingan 

kepada anggota. Selain itu, interaksi antara mahasiswa, petugas koperasi, dan anggota 

menciptakan ruang pembelajaran dua arah, di mana anggota memperoleh pendampingan yang 

lebih intensif, sementara mahasiswa mendapatkan pengalaman empiris terkait praktik 

pemberdayaan ekonomi berbasis koperasi. Dengan demikian, sinergi antara koperasi dan 

perguruan tinggi melalui program MBKM berpotensi menjadi model kolaborasi strategis 

dalam penguatan kredit usaha produktif dan peningkatan kesejahteraan anggota secara 

berkelanjutan (Viktorius Densius Moa Mori et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang MBKM dan pembahasan dalam laporan akhir, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha produktif yang 

dilaksanakan oleh KSP CU Bathera Sejahtera Maumere memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kapasitas usaha anggota koperasi. Pendidikan kewirausahaan mampu 

meningkatkan pemahaman anggota mengenai prinsip kewirausahaan, pengelolaan usaha, serta 

manajemen keuangan sederhana, sehingga anggota lebih sadar akan pentingnya pemanfaatan 

kredit secara produktif dan bertanggung jawab. Pendampingan usaha melalui kegiatan 

monitoring lapangan dan konsultasi langsung membantu anggota dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh ke dalam praktik usaha sehari-hari. Integrasi antara pendidikan 

kewirausahaan, pendampingan usaha, dan pengelolaan kredit produktif terbukti memberikan 

dampak positif, baik bagi peningkatan kinerja usaha anggota maupun bagi koperasi melalui 

perbaikan kualitas portofolio kredit dan penurunan risiko kredit bermasalah. Program magang 

MBKM turut memberikan kontribusi nyata dengan mendukung kegiatan administrasi, 

monitoring, dan pendampingan lapangan, sehingga memperkuat sinergi antara koperasi dan 

perguruan tinggi dalam upaya pemberdayaan ekonomi anggota (Kinerja et al., 2019). 
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar KSP CU Bathera Sejahtera 

Maumere terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan dengan 

metode pembelajaran yang lebih kontekstual, sederhana, dan berkelanjutan sesuai dengan 

karakteristik anggota. Pendampingan usaha produktif perlu dilakukan secara lebih terencana 

dan intensif, khususnya bagi anggota yang memiliki keterbatasan dalam pengelolaan usaha dan 

keuangan. Selain itu, peningkatan kapasitas petugas pendamping serta pemanfaatan teknologi 

sederhana dalam proses monitoring dan evaluasi usaha perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas pendampingan. Kerja sama dengan perguruan tinggi melalui program 

MBKM diharapkan dapat terus dilanjutkan dan diperkuat sebagai bentuk kolaborasi strategis 

dalam mendukung penguatan kredit usaha produktif dan peningkatan kesejahteraan anggota 

koperasi secara berkelanjutan. 
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Usaha Mikro , Kecil dan Menengah ( UMKM ) merupakan salah satu kegiatan yang 

Banyak memiliki peran yang sangat penting d. 7, 10076–10082. 
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